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Abstrak
 

Dana Alokasi Khusus (DAK) di Indonesia adalah salah satu jenis Transfer Ke Daerah yang merupakan jenis

bantuan bersyarat. Oleh karena itu pengalokasian DAK  harus sesuai dengan definisi dan tujuannya.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi pengalokasian DAK dengan melihat kesesuaiannya

dengan definisi dan tujuan sebagaimana yang termuat dalam UU nomor 33 tahun 2004, PP nomor 55 tahun

2005 serta Perpres nomor 5 tahun 2010, serta menggali faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

ketidaksesuaian. Untuk mencapai maksud tersebut, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sederhana

terhadap indikator-indikator evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan Pengalokasian DAK masih belum sesuai dengan definisi dan tujuannya. Hal

ini ditunjukkan dengan DAK yang diberikan kepada 99,39% dari total 491 kabupaten/kota di Indonesia pada

tahun 2012, belum diprioritaskan kepada daerah yang memiliki kemampuan keuangan yang rendah, terdapat

ketidaksesuaian besaran alokasi DAK antara usulan alokasi yang diajukan oleh K/L dengan pagu alokasi

yang ditetapkan, serta adanya perbedaan antara prioritas kebutuhan daerah menurut persepsi pemerintah

daerah dengan prioritas nasional menurut persepsi K/L.

......

Spesific Allocation Grant (DAK) in Indonesia is one kind of transfer to region which is a specific grant.

Therefore the DAK allocation must be in accordance with the definition and purpose. This study aims to

evaluate the allocation of DAK in accordance with the definition and purpose as set forth in Law No. 33 of

2004, Government Regulation No. 55 of 2005 and Presidential Decree No. 5 of 2010, and to explore the

factors that cause a mismatch. To this end, this study used a simple descriptive analysis of the evaluate

indicators.

The results showed that DAK allocation is still not accordance with the definitions and purpose of DAK.

This is indicated by DAK allocation given to 99.39 % of the total 491 districts / cities in Indonesia in 2012,

not yet prioritized to districts / cities that have low financial capability, there discrepancy between the

amount of DAK allocation proposal submitted by the K / L with a specified allocation, as well as the

difference between the priority needs of the region as perceived by the local government with national

priorities as perceived by the K / L.
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